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ABSTRACT 
The objective of this research was to determine effect of (EM4) Efective Microorganism 4 
level on fermented aerobic feces of cow and dried banana leaves to the quality of organic 
fertilizer and know to the best proportions of decomposer. The researh materials used were 96kg 
cow feces, 4kg dried banana leaves, 150ml (EM4) Efective Microorganism 4, 600ml molasses 
and 2250 ml water. The research method was experiment with complete randomized design 
consisting of 4 treatments.  The treatment were (P0) control decomposer  (P1) with 25ml 
decomposer, (P2) with 50 ml decomposer, (P3) with 50ml decomposer. The results showed 
Organic fertilizer of aerobic composting from cow feces and dried banana leaves with additional 
decomposer (EM4) level has increased nutrient content. Adding 75 ml of (EM4) Efective 
Microorganism 4 decomposer to 24kg of cow feces and 1kg of dried banana leaves was the best 
level. Which nutrient content of water 49.52%, C-Organic 12.98%, N total 0.82%, C/N Ratio 
15.83, P205 1.02%. 
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Limbah peternakan yang dihasilkan oleh aktivitas peternakan seperti feses, urin, sisa pakan, 
serta air dari pembersihan ternak dan kandang menimbulkan pencemaran lingkungan baik dari 
berupa bau tidak enak yang menyengat. khususnya usaha peternakan sapi yang selama ini 
menjadi salah satu sumber masalah dalam kehidupan manusia sebagai penyebab menurunnya 
mutu lingkungan dan menggangu kesehatan. Untuk itu perlu adanya usaha pengolahan limbah 
peternakan menjadi suatu produk pupuk organik yang bisa dimanfaatkan dan bersifat ramah 
lingkungan. Pengolahan tersebut dapat mengurangi mengurangi pencemaran lingkungan dan 
menjadikan peluang usaha bagi peternak karena pupuk organik banyak dibutuhkan masyarakat. 
Pemanfaatan feses sapi sebagai pupuk organik disamping mampu menghemat penggunaan 
pupuk anorganik, juga sekaligus mampu memperbaiki struktur dan ketersediaan unsur hara tanah. 
Dampak ini terlihat dengan meningkatnya produktivitas lahan 
Tujuan penelitian Untuk mengetahui pengaruh level EM4 yang diberikan pada fermentasi 
aerob feses sapi dan Klaras terhadap kualitas pupuk organik dan Untuk mengetahui level 
pemberian dekomposer terbaik. Hasil penelitian Sebagai sumber informasi terkait pengolahan 
feses sapi secara aerob dengan bahan tambahan klaras menggunakan dekomposer EM4 untuk 
Mengurangi potensi pencemaran lingkungan akibat feses sapi. 
Materi penelitian ini menggunakan Feses sapi sebanyak 96 kg dan klaras sebanyak 4 kg. 
Dekomposer komersil EM4 150 ml, molasses 600 ml, dan air 2250 ml. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode percobaan lapang dengan 4 perlakuan (P0, P1, P2, 
dan P3). Waktu pengomposan 2 bulan dengan metode pengomposan aerob. Perlakuan yang 
digunakan (P0= tanpa dekomposer), (P1= ditambah 25 ml dekomposer), (P2= ditambah 50 ml 
dekomposer), (P3= ditambah 75 ml dekomposer). Data dianalisis dengan menggunakan analisis 
deskriptif  dengan variabel yang diamati adalah suhu, pH, kadar air, rasio C/N dan kandungan 




Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan dekomposer EM4 pada pupuk organik 
menghasilkan suhu tertinggi minggu pertama yaitu 28.7°C ( P3), 28.4°C (P2), 27.6°C (P0) dan 
27.4 (P1), dan untuk suhu tertinggi minggu kedua menunjukkan angka sebesar 26.3°C (P2), 
26.0°C (P3), 25.3°C (P1), 24.8°C (P0). Sedangkan pH menunjukkan sebesar 7.43 (P0), 7.43 (P1), 
7.33 (P2) dan 7.43 (P3). Kadar air pupuk masing-masing perlakuan 20.34% (P0), 46.46% (P1), 
45.00% (P2), dan 49.52% (P3). Rasio C/N masing-masing perlakuan yaitu 17.40 (P0), 15.64 (P1), 
15.94 (P2), dan 15.83 (P3). Nilai kandungan C-organik masing-masing perlakuan yaitu 6.44% 
(P0), 11.42% (P1), 11.00% (P2), dan 12.98% (P3). Kandungan N-total masing-masing perlakuan 
yaitu 0.37% (P0), 0.73% (P1), 0.09% (P2), dan 0.82% (P3) dan nilai kadar P2O5 masing-masing 
perlakuan yaitu 0.45% (P0), 1.05% (P1), 1.11% (P2), dan 1.02% (P3). 
 Pupuk organik yang berbahan dasar feses sapi dan klaras yang difermentasi secara aerob 
dengan tambahan dekomposer EM4 berpengaruh dalam meningkatkan kandungan unsur hara 
pada pupuk kompos. Level penambahan dekomposer sebanyak 75 ml Efeective Microorganism 4 
(EM4) pada 24 kg feses sapi dan klaras 1 kg sebagai level terbaik yang menghasilkan pupuk 
organik dengan kandungan unsur hara Kadar Air 49.52%, C-Organik 12.98%, N total 0.82%, 
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1.1 Latar Belakang  
 Limbah peternakan yang dihasilkan oleh aktivitas peternakan seperti feses, urin, sisa 
pakan, serta air dari pembersihan ternak dan kandang menimbulkan pencemaran lingkungan 
baik dari berupa bau tidak enak yang menyengat. khususnya usaha peternakan sapi yang 
selama ini menjadi salah satu sumber masalah dalam kehidupan manusia sebagai penyebab 
menurunnya mutu lingkungan dan menggangu kesehatan. Menurut Flotats, X., A. Bonmati, 
B. Fernandez, dan A. Magri (2009) perlakuan terhadap kotoran ternak telah menjadi isu yang 
memprihatinkan di banyak peternakan, keberhasilan pemrosesan ini sangat tergantung 
keterlibatan petani, teknologi dan pupuk. Untuk itu perlu adanya usaha pengolahan limbah 
peternakan menjadi suatu produk pupuk organik yang bisa dimanfaatkan dan bersifat ramah 
lingkungan. Pengolahan tersebut dapat mengurangi mengurangi pencemaran lingkungan dan 
menjadikan peluang usaha bagi peternak karena pupuk organik banyak dibutuhkan 
masyarakat. Menurut Widjajanto (2005) limbah kotoran hewan merupakan limbah dapat 
digunakan sebagai sumber pupuk organik. Kotoran hewan lebih kaya akan berbagai unsur 
hara dan kaya akan mikrobia, dibanding dengan limbah pertanian. Kadar hara kotoran ternak 
berbeda-beda tergantung jenis makanannya. Semakin kaya akan hara N, P, dan K, maka 
kotoran ternak tersebut juga akan kaya zat tersebut. Kotoran ternak biasanya mempunyai 
kandungan unsur hara rendah, sehingga dalam penggunaanya memerlukan jumlah yang besar, 
dan dapat diketahui bahwa kotoran ternak rata-rata mengandung 0.5% N, 0.25% P2O5, dan 
0.5% K2O, sehingga dalam satu ton kotoran ternak menyumbangkan 5 kg N, 2.5 kg P2O5, dan 
5 kg K2O. 
Pisang adalah tanaman yang banyak sekali manfaatnya mulai dari batang, buah, daun serta 
akar dapat di manfaatkan, namun tidak semua di manfaatkan dengan baik, seperti daun pisang 
sangat banyak di hasilkan oleh tanaman pisang, namun penggunaannya baru hanya sebagai 
pembungkus makanan Wina, (2001) Daun pisang atau klaras pisang merupakan bagian 
tanaman pisang yang penggunaannya masih terbatas sebagai bahan pembungkus saja dan 
salah satu bagian dari pohon pisang yang jarang diperhatikan keberadaannya dan mempunyai 
kandungan zat nutrisi cukup tinggi.Terbatasnya pemanfaatan daun pisang ini disebabkan sifat 
kimianya yang sulit untuk dicerna karena kandungan serat kasar yang tinggi. Daun pisang 
memiliki kandungan protein relatif tinggi berkisar antara 11.65% sampai 15.65% dan juga 
mengandung serat kasar berkisar antara 19.29% sampai 24.46%. Peningkatan nilai nutrisi 
bahan ini, dapat dilakukan dengan proses hidrolisa selulosa secara enzimatik dengan 
menggunakan mikroorganisme selulolitik. 
Proses pengomposan membutuhkan waktu yang lama sehingga perlu ditambahkan 
aktivator untuk mempercepat proses dekomposisi bahan organik. Molases dan EM4 akan 
mempengaruhi proses pengomposan dengan cara inokulasi strain mikroorganisme yang 
efektif dalam menghancurkan bahan organik dan meningkatkan kadar nitrogen yang 
merupakan makanan tambahan bagi mikroorganisme tersebut. Salah satu aktivator yang 
sering digunakan dalam pembuatan pupuk organik adalah mikroorganisme yang berperan 
pada proses fermentasi (Mulyatun, 2016). 
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Kompos merupakan bahan organik yang dibusukkan pada suatu tempat yang terlindung 
dari matahari dan hujan, diatur kelembabannya dengan menyiram air bila terlalu kering. 
Pembuatan pupuk kompos merupakan salah satu alternative pemecahan masalah pencemaran 
lingkungan dan juga dapat menambah penghasilan jika dijual kepetani. Pupuk kompos 
merupakan solusi untuk mengatasi kelangkaan pupuk dan harga pupuk non-organik yang 
semakin mahal. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh pemberian 
EM4 terhadap feses sapi dan klaras dapat diolah dengan baik sehingga dampak dari 
pencemaran lingkungan dapat berkurang. 
EM4 pertanian adalah suatu pengurai senyawa bahan organik (sisa-sisa tanaman, pupuk 
hijau, pupuk kandang dan lain-lain) yang terdapat dalam tanah. Hasil fermentasi bahan 
organik adalah berupa senyawa organik yang mudah diserap langsung oleh perakaran 
tanaman. Pemberian bahan organik ke dalam tanah tanpa di inokulasi EM4 dapat 
menyebabkan pembusukan bahan organik, Memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologis tanah, 
Menyediakan unsur hara pada tanaman, Menambah unsur hara tanah dengan cara disiramkan 
ke tanah, Mempercepat pembuatan kompos dari sampah organik atau kotoran hewan. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka didapat perumusan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah ada pengaruh level EM4 yang diberikan pada fermentasi aerob feses sapi dan 
klaras terhadap kualitas pupuk organik? 
2. Berapa level terbaik dekomposer pada fermentasi aerob feses sapi dan klaras terhadap 
kualitas pupuk organik? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah di atas maka tujuan penelitian: 
1. Untuk mengetahui pengaruh level EM4 yang diberikan pada fermentasi aerob feses sapi 
dan klaras terhadap kualitas pupuk organik. 
2. Untuk mengetahui level terbaik dekomposer pada fermentasi aerob feses sapi dan klaras 
terhadap kualitas pupuk organik. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian  
Kegunaan penelitian ini adalah: 
1. Sebagai sumber informasi terkait pengolahan feses sapi secara aerob dengan bahan 
tambahan klaras menggunakan dekomposer EM4.  
2. Mengurangi potensi pencemaran lingkungan akibat feses sapi. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
1. Dinas Pertanian Dan Peternakan  
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pemerintah terutama Dinas 
Pertanian Dan Peternakan untuk pengelolahan dan pemanfaatan limbah peternakan guna 




2. Peneliti selanjutnya  
Penelian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan untuk penelitian selenjutnya khususnya 
yang berkaitan dalam penelitian ini. 
 
1.6 Kerangka Pikir  
Pemanfaatan limbah ternak menjadi pupuk organik merupakan peluang untuk perbaikan 
lahan pertanian yang telah rusak oleh penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus dan 
mendapat pupuk organik. Pupuk organik atau kompos merupakan hasil akhir penguraian sisa-
sisa tumbuhan dan binatang yang telah lapuk dan hancur dengan sendirinya yaitu seperti, 
daun-daunan, batang, ranting, sisa-sisa makanan dan kotoran binatang. (Anonim, 2009) Pupuk 
kompos adalah hasil penguraian tidak lengkap dari campuran bahan-bahan organik yang dapat 
dipercepat secara artifisial oleh populasi berbagai macam mikroba dalam kondisi lingkungan 
yang hangat, lembab, dan aerobik atau anaerobik (Crawford, 2003). Feses ternak sebagai 
limbah ternak banyak mengandung unsur hara makro seperti Nitrogen (N), Fospat (P2O5), 
Kalium (K2O) dan Air (H2O). Meskipun jumlahnya tidak banyak, dalam limbah ini juga 
terkandung unsur hara mikro diantaranya Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), Tembaga (Cu), 
















Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 
Limbah Peternakan 
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Manajemen Pengelolahan Feses 






( Sumpeni, 2012) 
 
EM4: 
- Memperbaiki sifat fisik tanah 
- Menambah unsur hara tanah  
- Menyehatkan tanaman  
- Menjaga kestabilan tanah 
- Mempercepat proses penguraian  
( Indriani, 2007). 
Pupuk Organik 
1. Penguraian bahan organik lebih cepat 
2. Fase pematangan lebih singkat 
3. Meningkatkan unsur hara yang diperlukan tanaman 
4. Menurunkan volume limbah 





Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka didapat hipotesis penelitian yaitu ada 
pengaruh level EM4 yang diberikan pada fermentasi aerob feses sapi dan klaras terhadap 






2.1 Feses Sapi 
 Peternakan di Indonesia sebagian besar merupakan usaha peternakan rakyat berskala kecil 
yang berada pada lingkungan pedesaan dan biasanya teknologi yang dipergunakan masih 
sederhana atau tradisional. Menurut Nastiti (2008), usaha peternakan di Indonesia didominasi 
oleh usaha rakyat dengan menggunakan cara tradisional masih merupakan usaha sampingan 
serta lebih menjadi “tabungan” dan salah satu indikator “status sosial”. 
 Pada saat ini banyak lahan pertanian di Indonesia baik lahan kering maupun lahan sawah 
yang mempunyai kadar bahan organik kurang dari 1%, padahal kadar bahan organik yang 
optimum untuk pertumbuhan tanaman sekitar 3-5%. Agustina (2011) menjelaskan bahwa 
bahan organik merupakan limbah tumbuhan, hewan, dan manusia, contoh bahan organik yang 
ada di lapangan adalah paitan dan kompos kotoran sapi.Tanah yang dipupuk dengan kompos 
kotoran sapi dalam jangka waktu yang lama masih dapat memberikan hasil panen yang baik. 
Tabel 1.Kandungan unsur hara dari pupuk kandang segar. 














Sapi 80 16 0,3 0,2 0,15 0,2 20-25 
Kerbau 81 12,7 0,25 0,18 0,17 0,4 25-28 
Kambing 64 31 0,7 0,4 0,25 0,4 20-25 
Ayam 57 29 1,5 1,3 0,8 4,0 9-11 
Babi 78 17 0,5 0,4 0,4 0,07 19-20 
Kuda 73 22 0,5 0,25 0,3 0,2 24 
Sumber: Lingga (1991) 
 Menurut Flotats dkk (2009), perlakuan terhadap kotoran ternak telah menjadi isu yang 
memprihatinkan di banyak peternakan, keberhasilan pemrosesan ini sangat tergantung 
keterlibatan petani, teknologi dan harga pupuk. 
 Sapi memiliki sistem pencernaan khusus yang menggunakan mikroorganisme dalam 
sistem pencernaan yang berfungsi untuk mencerna selulosa dan lignin dari rumput berserat 
tinggi. Oleh karena itu kotoran sapi memiliki kandungan selulosa yang tinggi. Dengan 
mengolah limbah sapi menjadi pupuk organik maka telah mengurangi pencemaran limbah dan 
menjaga lingkungan. Pupuk organik yang berasal dari kotoran ternak dapat menghasilkan 
beberapa unsur hara yang sangat dibutuhkan tanaman (Hidayati, 2010). 
Pemanfaatan feses sapi sebagai pupuk organik disamping mampu menghemat 
penggunaan pupuk an organik, juga sekaligus mampu memperbaiki struktur dan ketersediaan 
unsur hara tanah. Dampak ini terlihat dengan meningkatnya produktivitas lahan, (Kariyasa. 
2005) 
 
2.2 Pupuk Organik  
Pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri atas bahan 
organik yang berasal dari sisa tanaman, dan atau hewan yang telah mengalami  rekayasa 
berbentuk padat atau cair yang digunakan untuk memasok bahan organik, memiliki sifat fisik, 
kimia, dan biologi tanah (Peraturan Mentan, No. 2/Pert/HK.060/2/2006). 
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Pupuk organik merupakan pupuk hasil degradasi bahan organik oleh organisme, kompos 
merupakan salah satu pupuk organik yang paling banyak di komersilkan, pengomposan 
merupakan proses pengurainan bahan organik oleh organisme yang memanfaatkan bahan 
organik sebagai sumber energi (Kumalasari, 2016).  
 Pupuk kompos adalah hasil penguraian tidak lengkap dari campuran bahan-bahan organik 
yang dapat dipercepat secara artifisial oleh populasi berbagai macam mikroba dalam kondisi 
lingkungan yang hangat, lembab, dan aerobik atau anaerobik (Crawford, 2003). Fungsi utama 
pupuk adalah  untuk  membantu pemenuhan kebutuhan  tumbuhan akan unsur hara. agar 
unsur makro dan mikro dari makhluk hidup, khususnya tumbuhan, bisa seimbang. Serta 
mengaktikan produktifitas dari tanaman.selain itu juga mempunyai aspek pelestarian 
lingkungan. 
 
2.3 Pengertian Kompos 
Kompos adalah hasil penguraian parsial/tidak lengkap dari campuran bahan-bahan organik 
yang dapat dipercepat secara artifisial oleh populasi berbagai macam mikroba dalam kondisi 
lingkungan yang hangat, lembab dan aerobik atau anaerobik (Crawford, 2003). 
Kompos adalah bahan organik yang dibusukkan pada suatu tempat yang terlindung dari 
matahari dan hujan, diatur kelembabannya dengan menyiram air bila terlalu kering (Roidah, 
2013). Kompos mempunyai beberapa sifat yang menguntungkan antara lain memperbaiki 
struktur tanah, memperbesar daya ikat tanah berpasir, menambah daya ikat air pada tanah, 
memperbaiki drainase dan tata udara dalam ektanah, mempertinggi daya ikat tanah terhadap 
zat hara, mengandung hara yang lengkap walaupun jumlahnya sedikit, membantu proses 
pelapukan bahan mineral, memberi ketersediaan bahan makanan bagi mikrobia (Andriyani, 
2009). 
Kompos adalah bahan-bahan organik (sampah organik) yang telah mengalami proses 
pelapukan karena adanya interaksi antara mikroorganisme (bakteri pembusuk) yang bekerja 
didalamnya. Proses pengomposan akan segera berlangsung setelah bahan-bahan mentah 
tercampur. Proses pengomposan secara sederhana dapat dibagi menjadi dua tahap, yaitu tahap 
aktif dan tahap pematangan. Selama tahap-tahap awal proses, oksigen dan senyawa-senyawa 
yang mudah terdegradasi akan segera dimanfaatkan oleh mikroba mesofilik (Subali dan 
Ellianawati, 2010). Kompos dibuat dari bahan organik yang berasal dari bermacam-macam 
sumber. Dengan demikian, kompos merupakan sumber bahan organik dan nutrisi tanaman. 
Kemungkinan bahan dasar kompos mengandung selulose15-60%, hemiselulose 10-30%, 
lignin 5-30%, protein 5-30%, bahan mineral (abu) 3-5%, disamping itu terdapat bahan larut 
air panas dan dingin (gula, pati, asam amino,urea, garam amonium) sebanyak 20-30% dan 1-











Indonesia telah memiliki standar kualitas/mutu kompos, yaitu SNI 19-7030-2004. 
Tabel 2.  Standar Kualitas Kompos (SNI 19-7030-2004) 
No Parameter Satuan Minimum Maksimum 
1 Kadar air % - 50 
2 Suhu °C  Suhu air tanah 
3 Warna   Kehitaman 
4 Bau   Berbau tanah 
5 Ukuran Partikel Mm 0,55 25 
6 Kemampuan ikat air % 58 - 
7 pH  6,8 7,49 
8 Bahan Asing % * 1,5 
 Unsur Makro    
9 Bahan organik % 27 58 
10 Nitrogen % 0,4 - 
11 Karbon % 9,8 31 
12 Phosfor % 0,1 - 
13 C/N Ratio  10 20 
14 Kalium (K2O) % 0,2 * 
 Unsur Mikro    
15 Arsen mg/kg * 13 
16 Kadmium (Cd) mg/kg * 3 
17 Kobal (Co) mg/kg * 34 
18 Kronium (Cr) mg/kg * 210 
19 Tembaga (Cu) mg/kg * 100 
20 Merkuri (Hg) mg/kg * 0,8 
21 Nikel (Ni) mg/kg * 62 
22 Timbal (Pb) mg/kg * 150 
23 Selenium (Se) mg/kg * 2 
24 Seng (Zn) mg/kg * 500 
 Unsur Lain    
25 Kalsium % * 25,5 
26 Magnesium (Mg) % * 0,6 
27 Besi (Fe) % * 2 
28 Aluminium (Al) % * 2,2 
29 Mangan (Mn) % * 0,1 
 Bakteri    
30 Fecal Coli MPN/gr  1000 
31 Salmonella sp MPN/ 4 gr  3 
Keterangan : * Nilai lebih besar dari minimum atau lebih kecil dari maksimum  
Sumber :  BSN, 2004 
 
2.4 Pengertian pengomposan 
Pengomposan merupakan salah satu proses pengolahan limbah organik menjadi material 
baru seperti halnya humus. Kompos terbuat dari sampah organic yang berasal dari dedauanan 
dan kotoran hewan, yang sengaja ditambahkan agar terjadi keseimbangan unsur nitrogen dan 
karbon sehingga mempercepat proses pembusukan dan menghasilkan rasio C/N yang ideal 
Menurut Faatih (2012). Kotoran ternak kambing, ayam, sapi ataupun pupuk buatan pabrik 
seperti urea bisa ditambahkan dalam proses pengomposan (Sulistyorini 2005).  
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Menurut Djuarnani dkk, (2005) dalam sistem ini, kurang lebih 2/3 unsur karbon (C) 
menguap menjadi CO2 dan sisanya 1/3 bagian bereaksi dengan nitrogen dalam sel hidup. 
Selama proses pengomposan aerobik tidak timbul bau busuk. Selama proses pengomposan 
berlangsung akan terjadi reaksi eksotermik sehingga timbul panas akibat pelepasan energi 
(Sutanto, 2002). Hasil dari dekomposisi bahan organik secara aerobik adalah CO2, H2O (air), 
humus, dan energi. Prinsip pengomposan adalah menurunkan C/N bahan organik hingga sama 
dengan C/N tanah (<20) dengan semakin tingginya C/N bahan maka proses pengomposan 
akan semakin lama karena C/N harus diturunkan. Waktu yang diperlukan untuk menurunkan 
C/N tersebut bermacam-macam dari 3 bulan hingga tahunan. 
Mikroorganisme memecah senyawa C sebagai sumber energi dan menggunakan N untuk 
sintesis protein. Apabila nilai C/N terlalu tinggi, mikroba akan kekurangan N untuk sintesis 
protein sehingga dekomposisi berjalan lambat (Isroi, 2008). Pada kompos dengan kandungan 
rasio C/N rendah akan banyak mengandung amoniak (NH3) yang dihasilkan oleh bakteri 
amoniak. Senyawa ini dapat dioksidasi lebih lanjut menjadi nitrit dan nitrat yang mudah 
diserap oleh tanaman. Perbandingan C/N terlalu rendah juga akan menyebabkan terbentuknya 
gas amoniak, sehingga nitrogen mudah hilang ke udara.  
 
2.5 Pengomposan Aerobik atau Aerob 
Dekomposisi secaran aerob adalah modifikasi yang terjadi secara biologis pada struktur 
kimia atau biologi bahan organik dengan kehadiran oksigen. Dalam proses ini banyak koloni 
bakteri yang berperan aakibat dan ditandai dengan adanya perbahan temperatur 35˚C bakteri 
yang berperan adalah phsycrophile. Antara temperatur 35-55˚C yang berperan adalah bakteri 
mesofilik.Pada temperature tinggi (diatas 85˚C) yang banyak berperan adalah bakteri 
termofilik.Hasil dari dekomposisi bahan organik secara aerobik adalah CO2, H2O (air), 
Humus, dan energi. Proses dekomposisi bahan organik secara aerobik dapat disajikan dengan 
reaksi sebagai berikut : 
 
 
Bahan organik CO2 + H2O + Humus + Hara + Energi  
(Djuarnani dkk, 2005). 
 Proses pengomposan memiliki 4 fase utama yaitu fase mesofilik awal, fase termofilik, 
fase mesofilik akhir dan fase pendinginan atau pematangan. Pada saaat fase mesofilik awal, 
temperature kompos relative mirip dengan lingkungannya. Selanjutnya temperature kompos 
akan meningkat dengan tajam hingga mencapai kondisi termofilik. Pada tahap termofilik, 
mikroorganisme menjadi aktif mendegradasi bahan-bahan organic sehingga menghasilkan 
panas. Akumulasi kalor ini dapat menyebabkan kenaikan temperature dari bahan kompos. 
Temperatur yang tinggi mempercepat degradasi protein, lemak, dan karbohidrat kompleks 
seperti selulosa dan hemiselulosa. Aktivitas dan diversitas mikroba menurun pada saat 
temperatur mencapai 55-60°C. pathogen dihancurkan oleh panas metabolik yang dihasilkan 
oleh fase termofilik yang menurunkan sejumlah besar polutan organic berbahaya singh, 
kalamdhad ( 2012). Setelah fase ini terlampaui, temperatur menurun secara perlahan hingga 
akhirnya kompos matang di fase pendinginan dan pematangan. perubahan yang terjadi selama 




mempengaruhi baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap aktivitas 
mikroorganisme.  
 
2.6 Dekomposer  
Dekomposer biasanya juga disebut dengan istilah aktivator. Aktivator merupakan bahan 
yang terdiri enzim, asam humat, dan mikroorganisme (kultur bakteri) yang berfungsi untuk 
mengurai dan mempercepat proses pengomposan. Hasil kerja mikroorganisme mampu 
mempercepat proses dekomposisi limbah dan sampah organik, mempercepat pelepasan unsur 
hara, meningkatkan tersedianya unsur hara bagi tanaman dan mampu menekan aktivitas 
mikroorganisme yang merugikan (Sofian, 2008). Menurut Nuryati dalam Sulistyawati dkk 
(2008), menyebutkan bahwa dengan pemberian dengan pemberian dekomposer yang 
diproduksi secara komersial mampu meningkatkan penguraian materi organik, dan dapat 
meningkatkan kualitas produk akhir. 
Dekomposer memiliki kemampuan dan keunggulan yang berbeda.Hal ini dikarenakan tiap 
dekomposer memiliki keragaman mikroorganisme yang berbeda.Keragaman yang 
mikrooganisme yang manguntungkan dalam dekomposer tersebut diduga mampu 
memberikan manfaat dalam penggunannya. 
 
2.7 Faktor Yang Mempengaruhi Proses Pengomposan 
2.7.1 C/N rasio 
Mikroba memecah senyawa C sebagai sumber energy dan menggunakan N untuk sintesis 
protein apabila C/N rasio terlalu tinggi, mikroba akan kekurangan N untuk sintesis protein 
sehingga dekomposisi berjalan lambat (Hernawati, 2007) dalam deposisi bahan organik, C 
digunakan oleh mikroorganisme sebagai sumber energy dan bersama N di gunakan sebagai 
penyusun selnya. Oleh karna itu hasil analisis C,N menunjukkan terjadinya penurunan kadar 
C dan peningkatan kadar N selama proses pengomposan karena terjadi mineralisasi N-
Organik menjadi N-mineral oleh mikro organisme. Kadar C dan N terbesar  terdapat pada 
kompos tanaman tandan koson kelapa sawit diikuti dengan kompos sabut kelapa, dan jerami 
padi. Penurunan kadar C dan peningkatan kadar N pada proses pengomposan menyebabkan 
terjadi penurunan nisbah C/N (Suyanto, 2015). 
2.7.2 Kadar Air 
Kadar air sangat berpengaruh dalam mempercepat terjadinya perubahan dan penguraian 
bahan-bahan organik yang di gunakan dalam pembuatan kompos, kadar air adalah persentase 
kandungan air dari suatu bahan yang dapat dinyatakan berdasarkan berat basah (wet basis) 
atau berdasarkan berat kering (dry basis) (Widarti, 2015). 
Salah satu faktor kunci yang menunjukkan pengomposan berjalan dengan cepat adalah 
kadar air. Kadar air mempunyai peran yang kritis dalam rekayasa pengomposan karena 
dekomposisi material organik bergantung pada ketersediaan kandungann air. Kadar air 
menjadi kunci penting  dalam kualitas kompos, pengomposan system windrow merupakan 
system paling cocok dengan kondisi Indonesia karena flexsibelitasnya (Kurnia, 2017). 
Menurut Kusuma (2012) Kadar air yang optimal adalah 45% s.d 55%. apabila kadar air 
melebihi 60% maka volume udara berkurang, bau akan di hasilkan, dan dekomposisi 
diperlambat. Terdapat perbedaan perbedaan signifikan parameter suhu, dan volatile solid 
dalam keadaan kadar air 40%,50%, 60%, dan 70%. Salah satu permasalahan kadar air kompos 
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adalah berkurangya kadar air tumpukan kompos selama proses pengomposan, oleh karna itu 
perlu dilakukan penambahan air dan pengadukan. Apabila tumpukan terlalu kering,  air dapat 
di tambahkan. Bahan-bahan tertentu akan mengeluarkan air atau menyerap air hanya pada 
permukaan mereka. 
2.7.3 Suhu 
Semakin tinggi temperature akan semakin banyak konsumsi oksigen dan akan semakin 
cepat pula proses dekomposisi. Peningkatan suhu dapat terjadi dengan cepat pada tumpukan 
kompos. Temperature yang berkisar 30-60
o 
C menunjkkan aktivitas pengomposan yang cepat, 
suhu lebih tinggi dari 60
o
 C akan membunuh sebagian mikroba dan hanya mikroba termofilik 
saja yang akan dapat bertahan hidup, suhu yang tinggi juga akan membunuh mikroba- 
mikroba pathogen tanaman dan benih-benih gulma ( Widarti, 2015). 
Proses pengomposan umumnya berakhir selama 6 sampai 7 minggu yang ditandai dengan 
tercapainya suhu terendah yang konstan dan kestabilan materi. Temperature puncak seluruh 
variasi kompos tidak pernah mencapai temperatur dimana mikroorganisme termofilik tumbuh 
dan berkembang. Karena kondisi tumpukan yang berada pada sekala laboratorium sehingga 
tumpukan tidak dapat mengisolasi panas dengan cukup. Hal ini mengakibatkan selulosa yang 
ada dalam ampas tebu tidak dapat terdekomposisi, sehingga kompos yang dihasilkan menjadi 
sedikit. Semakin tinggi volume tumpukan, semakin besar isolasi panas dan semakin mudah 
tumpukan menjadi panas, sehingga akan dicapai suhu dimana bakteri termofilik dapat 
tumbuh. Dengan tumbuhnya bakteri termofilik variasi tumpukan yang menggunakan ampas 
tebu akan lebih cepat waktu pematangannya (andika cahaya, 2004.) 
Panas dihasilkan akibat dari proses kimia. Panas dihasilkan oleh proses kimia yang 
dilakukan mikroorganisme, karena mikroorganisme tersebut menguraikan bahan organik 
sehingga meningkatkan suhu tumpukan kompos. Ada hubungan langsung antara suhu dan laju 
kosumsi oksigen. Semakin tinggi suhu, semakin besar penyerapan oksigen dan semakin cepat 
laju dekomposisi. Suhu meningkat, dihasilkan dari aktivitas mikroba. Dapat terlihat dalam 
beberapa jam membentuk tumpukan Suhu (Kusuma, 2012) 
2.7.4 pH 
Tingkat keasaman pada proses cocomposing  merupakan faktor penting dalam proses 
pengomposan. Perubahan pH ini menunjukkan adanya aktivitas mikroorganisme dalam 
mmendagradasi bahan organik (Ismayana, 2012) 
pH yang optimum untuk proses pengomposan berkisar antara 6,5-7,5. Proses pengomposan 
sendiri akan menyebabkan perubahan pada bahan oganik dan ph bahan itu sendiri. Ph kompos 
yang sudah matang biasanya mendekati netral  (Widarti, 2015).  Sedangkan menurut  
Syafrudin  (2007), pH optimum pengomposan berkisar 6-8. Jika ph terlalu tinggi dan terlalu 
basa, konsumsi oksigen akan naik dan akan memberikan hasil yang buruk bagi lingkungan, 
selain ituph yang tinggi juga akan menyebabkan unsur nitrogen dalam bahan kompos berubah 
menjadi ammonia (NH3). Sebaliknya dalam keadaan asam akan menyebabkan sebagian mikro 
organisme mati. Pemberian kapur, serta pembalikan kompos mempunyai dampak netralisasi 
keasaman (Suyanto, 2015). 
2.7.5 Tinggi Tumpukan Kompos 
Pembuatan tumpukan sampah organik yang umumnya berukuran lebar 2,5 m dan tinggi 
1,5m dengan panjang sesuai dengan jumlah sampah yang akan dikomposkan (Sahwan, 2010) 
Tumpukan bahan yang lebih banyak dapat mempercepat proses pengomposan daripada 
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tumpukan bahan yang sedikit. Namun, semakin besar tumpukan bahan, semakin sulit pula 
untuk mengatur atau mengontrol suhu dan kelembabannya. Tumpukan bahan yang lebih 
banyak dapat mempercepat proses pengomposan daripada tumpukan bahan yang sedikit. 
Namun, semakin besar tumpukan bahan, semakin sulit pula untuk mengatur atau mengontrol 
suhu dan kelembabannya. Volume tumpukan yang ideal minimal 1 m x 1 m x 1 m maksimal 2 
m x 2 m x 2m (Saidi, 2007). 
2.7.6 Ukuran Partikel 
Semakin kecil ukuran bahan, proses pengomposan akan lebih cepat dan lebih baik karena 
mikroorganisme lebih mudah beraktifitas mengolah dan membentuk koloni pada bahan 
(substrat) yang sudah halus daripada bahan yang berukuran besar. Pada pengomposan 
aerobik, penghancuran bahan sampai lumat tidak dianjurkan karena dikhawatirkan akan 
meningkatkan kadar air bahan melebihi 60 % dan akan mengganggu proses pengomposan. 
Ukuran yang kecil berkisar antara 1 – 1,75 cm, akan meningkatkan porositas tumpukan bahan 
dan memperlancar masuknya oksigen ke dalam tumpukan bahan Saidi (2007). Ditambahkan 
oleh Sahwan (2010), Untuk memperoleh aerasi yang baik, maka ukuran dari bahan baku 
sebaiknya 2,5-7,5 Cm. Ukuran bahan yang dianjurkan pada pengomposan aerobik berkisar 
antara 1-7,5 cm (Cahya, 2007).  
 
2.8 Unsur Hara  
2.8.1 Kandungan C-Organik 
Karbon merupakan salah satu parameter penentu kematangan kompos yang mana 
ketersediaan kadar karbon dibutuhkan untuk proses dekmposisi (Mehl, 2008). Kandungan 
karbon bergantung pada kadar selulosa. Pada selulosa tersebut mengandung lignin. Dimana di 
dalam lignin terdapat kadar karbon sebanyak 61-64% (Dyer, 2000). Proses dekomposisi 
karbon yang terjadi dekomposisi water soluble organic yang dilakukan oleh mikroorganisme 
yang mana water soluble organic hanya sebagian kecil dari karbon organik (Sparling et al., 
1998). Menurut laporan penelitian Lu et al., (2009), kadar air dan kadar karbon organik 
mempunyai hubungan berbanding negatif. Dimana kadar air meningkat, maka kandungan 
karbon organik menurun. 
2.8.2 Kandungan N total 
Nitrogen dibutuhkan bakteri berupa N-organik atau N-anorganik, tergantung jenis bakteri 
Ningrum (2012). Dalam proses pengomposan, nitrogen digunakan oleh mikroba sebagai 
sumber makanan dan nutrisi. Mikroba memecah senyawa C sebagai sumber energi dan 
menggunakan N untuk sintesis protein Yulianto (2010). Perubahan nilai N total pada tiap 
reaktor tidak sama akibat kecepatan mikroba yang mengurai bahan fermentasi berbeda-beda. 
2.8.3 Kandungan P2O5 
Kandungan fosfor dalam substat akan digunakan oleh sebagian besar mikroorganisme 
untuk membagun selnya. Proses mineralisasi fosfor terjadi karena adanya enzim forfatase 
yang dihasilkan oleh sebagian besar mikroorganisme. Fosfor salah satunya terikat dalam 
bentuk P2O5 di akhir proses dekomposisi. Fosfor berada dalam dua bentuk yaitu inorganik dan 
organik seperti asam nukleat, phitin dan lesitin selanjutnya dikemukakan kembali bahwa 
dengan adanya sumber-sumber karbon dan nitrogen yang benar-benar tersedia, maka bakteri 




Nilai kandungan P2O5 sesudah fermentasi menurun karena fosfor dalam garam-garam 
fosfat dibutuhkan sebagai nutrisi hara makro untuk pertumbuhan bakteri Ningrum (2012). 
  
2.9 Efektif Mikroorganisme 4 (EM4) 
Perkembangan probiotik di Indonesia belum pesat, namun sudah mulai dikembangkan dan 
salah satu probiotik yang telah mampu diproduksi dalamnegeri berupa media kultur berbentuk 
cairan yang dapat disimpan lama adalah EM4 (Effective Microorganisms-4). EM4 
mengandung 90% bakteri Lactobacillus sp. (bakteri penghasil asam laktat) pelarut fosfat, 
bakteri fotosintetik, Streptomyces sp, jamur pengurai selulosa dan ragi.EM4 merupakan suatu 
tambahan untuk mengoptimalkan pemanfaatan zat-zat makanan karena bakteri yang terdapat 
dalam EM4 dapat mencerna selulose, pati, gula, protein, lemak (Surung, 2008). 
Tabel 3. Komposisi Bioaktivator EM 4 
No Jenis Bakteri Jumlah (Sel/ml) 
1 Total plate count 2,8 x 10
6 
2 Bakteri Pelarut Fosfat 3,4 x 10
5 
3 Lactobacillus 3,0 x 10
5 
4 Yeast 1,95 x 10
3 
5 Actinomycetes + 
6 Bakteri fotosintetik + 
Sumber: PT Songgolangit Persada, 2011 
 
Tabel 4. Kandungan Zat Hara EM4 (Effective Microorganism-4) 
No Kandungan Zat Hara Jumlah 
1 C-Organik 1,88 % w/w 
2 Nitrogen 0,68 % w/w 
3 P2O5 136,78 ppm 
4 K2O 8403,70 ppm 
5 Aluminium, Al < 0,01 ppm 
6 Calsium, Ca 3062,29 ppm 
7 Copper, Cu 1,14 ppm 
8 Iron, Fe 129,38 ppm 
9 Magnesium, Mg 401,58 ppm 
10 Mangan, Mn 4,00 ppm 
11 Sodium, Na 145,68 ppm 
12 Nickel, Na < 0,05 ppm 
13 Zinc, Zn 1,39 ppm 
14 Boron, B <0,0002 ppm 
15 Chlorida, Cl 2429,54 ppm 
16 pH 3,73 









Tabel 5. Dosis Pemberian EM4 Pada Tanaman 
Jenis Tanaman Dosis Jangka waktu 
Bunga Tanaman Hias  
  -Supplir   -Euporbia Bokasi Padat : 2-5 kg/tan  4-6 bulan sekali 
-Anggrek Bokasi Cair   : 100 cc/liter 1 minggu sekali 
-Crisantium EM4              : 10 cc/liter 2 minggu sekali 
 
Sayur-sayuran  
  -Selada    -Wortel Bokasi Padat : 3-5 ton/ha  1 kali sebagai pupuk dasar 
-Kubis     -Bawang Bokasi cair    : 100 cc/liter 1 minggu sekali 
-Cabe      -Tomat EM4              : 10 cc/liter 2 minggu sekali 
 
Tanaman Pangan  
  -Padi       -Kentang Bokasi Padat : 5-10 ton/ha 1 kali sebagai pupuk dasar 
-Jagung   -Kedelai Bokasi Cair   : 100 cc/liter 1 minggu sekali 
-Singkong EM4              : 10 cc/liter 2 minggu sekali 
 
Tanaman perkebunan  
 -Lada     -Coklat Bokasi Padat : 5-10 ton/ha 3-4 Bulan sekali 
-Teh       -Tebu Bokasi Cair   : 100 cc/liter 1 minggu sekali 
-Karet    -Cengkeh EM4              : 10 cc/liter 2 minggu sekali 
-Kelapa sawit  
   
Buah-Buahan 
  Mangga Bokasi Padat : 3-5 ton/ha 3-4 Bulan sekali 
Jambu Bokasi Cair   : 100 cc/liter 1 minggu sekali 
Jeruk EM4              : 10 cc/liter 2 minggu sekali 
Sumber: PT Songgolangit Persada, 2011 
 
2.10 Daun Pisang 
Tanaman pisang merupakan salah satu tanaman tropika yang cukup banyak ditemui di 
berbagai tempat.Menurut data statistik, hasil produksi tanaman pisang di Indonesia mencapai 
2.382.933 ton (BPS, 2000).Daun pisang (musaacuminata) adalah jenis daun tunggal dan 
termasuk daun sempurna karena bagian daunnya lengkap terdiri dari pelepah daun, tangkai 
daun, dan helaian daun. Daun pisang memiliki ujung daun (apex folli) yang membulat, 
pangkal daun (basis folli) yang berlekuk, tepi daun (margo folli) yang rata, bangun daun 
(circum scroipto) berupa lanset, daging daun (intervenium) seperti kertas, pertulangan daun 
(nervatio) yang menyirip, warna daun pada bagian atas berwarna hijau tua dan bagian 





   Gambar 2. Daun Pisang Segar 
   Sumber : Penulis, 2018 
 
   Gambar 3. Daun Pisang Kering atau Klaras  
   Sumber : Penulis 2018 
Daun pisang atau klaras pisang merupakan bagian tanaman pisang yang penggunaannya 
masih terbatas sebagai bahan pembungkus saja dan salah satu bagian dari pohon pisang yang 
jarang diperhatikan keberadaannya dan mempunyai kandungan zat nutrisi cukup 
tinggi.Terbatasnya pemanfaatan daun pisang ini disebabkan sifat kimianya yang sulit untuk 
dicerna karena kandungan serat kasar yang tinggi. Daun pisang memiliki kandungan protein 
relatif tinggi berkisar antara 11,65% sampai 15,65% dan juga mengandung serat kasar 
berkisar antara 19,29% sampai 24,46%. Peningkatan nilai nutrisi bahan ini, dapat dilakukan 
dengan proses hidrolisa selulosa secara enzimatik dengan menggunakan mikroorganisme 
selulolitik. Dapat dilihat tabel 6  komposisi dari daun pisang.  
Tabel 6.Komposisi daun pisang 
No Senyawa Kandungan (g/100g berat kering) 
1 Protein Kasar 9,24 
2 Lemak 11,36 
3 Serat Kasar 11,74 
4 BETN 45,15 
5 Abu 15,52 
6 Ca 0.19 
7 F 0,33 




MATERI DAN METODE 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2017 sampai dengan September 2017. Pembuatan 
kompos dilaksanakan ditempat Bapak Soepariadji di Desa Sumberputih, Kecamatan Wajak, 
Kabupaten Malang. Analisis kandungan unsur hara dilaksanakan di Laboratorium UPT 
Pengembangan Agribisnis Tanaman Pangan dan Holtikultura Bedali – Lawang. 
 
3.2 Materi Penelitian  
1. Materi dalam penelitian ini adalah: 
a) Feses sapi sebanyak 96 kg dan klaras sebanyak 4 kg 
b) Dekomposer komersil EM4 150ml, molasses 600 ml, dan air 2250 ml.  
2. Peralatan yang digunakan untuk penelitian adalah: 
a) Peralatan untuk pembuatan kompos seperti: Sekop, arco, cangkul, pisau, terpal plastik, 
gunting, karung, ember, gembor, dan timbangan kapasitas 20 kg. 
b) Peralatan untuk pengamatan dan pengambilan sampel meliputi: thermometer, 
hygrometer, pH meter, thermometer dan hygrometer lingkungan, plastik clip, kertas 
label, sendok ukur, dan timbangan kapasitas 2 kg, alat tulis,  
 
3.3 Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode percobaan lapang 
dengan 4 perlakuan (P0, P1, P2, dan P3). Waktu pengomposan 2 bulan dengan metode 
pengomposan aerob. Adapun perlakuan yang digunakan sebagai berikut: 
P0 = Feses sapi 24 kg + Klaras 1 kg  
P1 = Feses Sapi 24 kg + Klaras 1 kg + 25 ml EM4 (100ml/100kg) 
P2 = Feses Sapi 24 kg + Klaras 1 kg + 50 ml EM4 (200ml/100kg) 
P3 = Feses Sapi 24 kg + Klaras 1 kg + 75 ml EM4 (300ml/100kg) 
 
3.4 Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian terdiri dari beberapa tahap berikut: 
1.  Persiapan alat dan bahan 
a. Penyediaan feses sapi 
Feses sapi yang digunakan dalam penelitian ini dari kandang sapi warga desa 
Sumber Putih yang diambil dari satu tempat yang sama. Jumlah feses sapi yang 
digunakan adalah 96 kg. Kadar air feses sapi sekitar 40-60%. 
b. Pengenceran dekomposer 
Sebelum digunakan dekomposer diencerkan dengan menambahkan molases dan air. 
Molases dan air ditambahkan sesuai dengan dosis dekomposer yang digunakan pada 
masing-masing perlakuan sebagai berikut: 
P1= 25 ml EM4 + Mollases 100 ml + Air 875 ml 
P2= 50 ml EM4 + Mollases 200 ml + Air 750 ml 




c. Penyediaan klaras  
Klaras yang digunakan dalam penelitian ini merupakan daun-daun pisang kering 
yang berjatuh disekitar tempat penelitian. Klaras dicacah /dichopper untuk 
mempermudah proses penguraian oleh Effective Microorganism4 (EM4). Sebelum 
dicampur dengan feses sapi. 
2.  Pelaksanan  
feses sapi dicampur dengan cacahan klaras, hingga merata. Selama proses pengadukan 
feses sapi dan klaras disemprot dengan dekomposer yang  telah diencerkan sesuai dengan 
perlakuan. 
3. Pengamatan 
Pengamatan lapang dilakukan setiap hari pada pukul 05:00. Dalam 2 hari sekali 
dilakuakan pembalikan berkala agar suhu dan ph stabil merata pada pembuatan kompos. 
Pengamtan dilakukan selama 2 minggu. Variable yang diamati meliputi suhu dan 
kelembapan lingkungan pengomposan, suhu dan kelembapan pupuk, serta pH pupuk. 
Sementara itu, untuk pengamatan laboratorium dilaksanakan pengujian unsur hara meliputi 
kadar air, rasio C/N, kadar C-organik, N total, P2O5 total, dan K2O total yang dilaksanakan 
setelah kompos matang. 
 
3.5 Variabel Pengamatan 
Variabel yang diamati pada penelitian ini terdiri dari: 
a. Suhu dan Kelembapan lingkungan selama proses pengomposan 
Pengukuran suhu dan kelembapan dilakukan menggunakan thermo-higrometer digital. 
Suhu kompos. 
Pengukuran suhu kompos dilakukan menggunakan termometer air raksa berbentuk 
stik. 
b. Derajat keasaman (pH) kompos 
  Pengukuran pH dilakukan menggunakan pH meter yaitu berdasarkan pengukuran 
aktivitas ion hidrogen secara potensiometri/elektrometri. 
c. Kadar air kompos 
Kadar air kompos diukur dengan metode gravimetri yang pada prinsipnya mencakup 
pengukuran kehilangan air dengan menimbang sampel sebelum dan sesudah 
dikeringkan didalam oven dengan suhu 105-110 °C 
d. Kandungan Unsur Hara Kompos 
Kandungan unsur hara yang dianalisis meliputi C-organik, N total, P2O5 total, dan K2O 
total. Metode yang digunakan untuk menganalisis kandungan hara tersebut adalah sebagai 
berikut: 
A. C-organik 
Analisis kandungan C-organik dilakukan dengan metode Walkley and Black yaitu 
pengoksidasian dengan kromat dan asam sulfat. Sampel ditambah dengan K2Cr2O2 
dan H2SO4 pekat dipanaskan sampai larut, kemudian diencerkan dengan akuades. 
Setelah itu larutan dimasukkan kedalam erlenmeyer dan dicampur indikator feron, lalu 





B. N total 
Anlalisis kandungan N total kompos dilakukan dengan metode kjeldahl yang terdiri 
atas tiga tahapan yaitu: 
1. Destruksi, yaitu sampel dipanaskan dengan asam sulfat pekat sehingga terjadi 
destruksi menjadi unsur-unsurnya. 
2. Destilasi, yaitu tahap pemecahan amonium sulfat menjadi amonia dengan 
penambahan NaOH sampai alkalis. Tahap destilasi berakhir jika semua amonia 
telah terdestilasi sempurna yang ditandai dengan destilasi  tidak bereaksi basa 
3. Titrasi, ditandai dengan perubahan warna larutan dari biru menjadi merah muda. 
Selisih jumlah titrasi sampel dan blangko merupakan jumlah ekuivalen N. 
C. P2O5 total 
Analasis kandungan P2O5 total dilakukan menggunakan metode spektrofotometri yaitu 
sampel yang diekstrak dengan larutan Bray II disaring, kemudian ditambah dengan 
larutan amonium molibdat dan asam borat. Setelah itu, sampel direduksi dengan asam 
askorbat sampai berwarna biru. Absorban sampel kemudian diukur menggunkan 
spektrofotometer. 
D. K2O total 
Analisis kandungan K2O total dilakukan berdasarkan pertukaran kation dengancara 
menekstraksi sampel dengan NH4O, pH 7.0, lalu diukur menggunkan instrumen 
Spektrofotometer Serapan Atom (SSA). 
 
3.6 Analisis Data 
 Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif. Metode deskriptif merupakan 
metode penlitian yang digunakan untuk menggambarkan masalah yang terjadi pada masa 
sekarang atau yang sedang berlangsung, bertujuan untuk mendeskripsikan apa yang terjadi 
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Gambar 4. Kerangka  Operasional 
 
3.8 Batasan istilah 
Dekomposer  : Organisme yang menguraikan bahan organik menjadi anorganik untuk 
kemudian digunakan oleh produsen. 
Feses Sapi  :   Limbah proses pencernaan sapi. 
Kompos  : Hasil penguaraian dari campuran bahan-bahan organik yang dipercepat oleh 
berbagai macam mikroba pada kondisi lingkungan yang hangat dan lembab 
secara aerob maupun anaerob. 
Pengomposan :  Proses penguraian bahan organik secara biologis. 
Unsur Hara : Unsur atau senyawa kimia terkandung dalam kompos. 
Molasses  : Molasses merupakan hasil samping pada industri pengolahan gula. 
   
 
Dekomposer 
P0  P1 25 ml P2 50 ml P3 75 ml 
Diuji 
 Suhu     rasio C/N 
 pH     kadar C-organik 
      kadar N total 
     Kadar P205 
Feses 24 kg 
+ 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Kandungan Hara Kotoran Sapi  
 Data hasil analisis laboratorium pada lampiran 1. Menunjukkan bahwa kotoran sapi segar 
yang akan dikomposkan mengandung kadar C-organik 10%, kadar air 60%, N total 0,89, P2O5 
total 0,8 dengan pH 9,03. Kadar air bahan sebesar 60% menunjukkan bahwa kotoran sapi 
yang digunakan merupakan kotoran sapi yang ideal sebagaimana pernyataan Li, Zhang and 
Pang (2008) kadar air yang tepat sangat penting untuk mendukung aktivitas mikrobial selama 
proses pengomposan, meskipun secara umum kadar air 50-60% sangat direkomendasikan 
tetapi aktivitas mikrobial optimum dalam kadar air 60-70%. Lebih jelasnya dapat kita amati 
pada Tabel 7 sebagai berikut: 
Tabel 7. Analisis Organik Kotoran Sapi dan Klaras 
No Sampel pH %C %N 
Kadar 
Air (%) BO% P2O5 
1 Kotoran Sapi 9.03 10,00 0.89 60,00 17.23 0.80 
2 Klaras 7.36 24.80 1.58 21,00 42.73 0.66 
 Hasil analisis tersebut juga menunjukkan bahwa kotoran sapi segar mempunyai rasio C/N 
yang kecil karena mengandung kadar C-organik yang rendah dan diikuti dengan kadar N total 
yang rendah. Bachtiar (2006) melaporkan bahwa pada bahan organik umumnya mempunyai 
kadar C yang relatif konstan yaitu 40-50%, sedangkan kandungan N totalnya bervariasi. 
Keadaan tersebut menyebabkan kotoran sapi dapat langsung diterapkan pada tanah karena 
menurut Sutedjo (2008) pupuk kandang segar yang langsung diterapkan pada tanah akan 
menyebabkan immobilisasi nitrogen untuk mencapai kadar C/N yang lebih rendah. Kadar air 
dan rasio C/N merupakan karakteristik bahan baku yang perlu diperhatikan, namun kondisi 
tersebut tidak penting karena pengomposan akan tetap berlangsung dalam kondisi apapun 
(Djaja, Suwardi dan Salman, 2003). 
 Kotoran sapi yang digunakan mempunyai pH yang basa yaitu sebesar 9,03 sehingga 
dapat mendukung proses pengomposan dengan baik karena menurut Rynk et. al (1992) dalam 
Djaja, Suwardi dan Salman (2003) menyatakan bahwa karakteristik bahan baku yang sesuai 
untuk dikomposkan adalah bahan yang mempunyai nilai pH sebesar 5,5-9 dengan pH ideal 
sebesar 6,5-8,5. Najm, Hadi, Darzi, and Faezeh (2013) menyatakan bahwa kotoran sapi 
merupakan sumber N dan hara lain yang bermanfaat bagi tanah. Selain menyuplai fraksi N, 
kompos kotoran sapi dapat meningkatkan sifat fisika, kimia dan biologi tanah seperti 
meningkatkan konduktivitas hidrolik, kemampuan penyimpan air, memperbaiki pH tanah, dan 
agregat tanah. 
4.2 Suhu Kompos Minggu Pertama 
 Suhu merupakan salah satu indikator dari berjalannya suatu proses pengomposan karena 
mengindikasikan aktivitas mikrobial yang menghasilkan panas dalam menguraikan bahan 
organik. Suhu diamati untuk mengetahui kecepatan mikroorganisme dalam mengurai bahan 
organik sehingga berpengaruh pada pematangan kompos, suhu merupakan salah satu faktor 


















hasil pengamatan suhu pada lampiran 4.berikut dapat disajikan pada tabel 8 hasil pengukuran 
rata-rata suhu sesuai perlakuaan : 
Tabel 8. Nilai Rata-Rata Suhu Kompos Minggu Pertama (C°) 
Perlakuaan/Hari 1 2 3 4 5 6 7 
P0 27.6 25.9 25.9 24 24.8 25.7 24.2 
P1 27.4 26 25.5 24.9 25.1 25.8 24.8 
P2 28.4 27 27 26.4 26.4 26.8 25.1 
P3 28.7 28.1 27.6 26.5 26.5 27.5 25.3 
 
 Tabel 8. menunjukkan hasil pengukuran suhu kompos sesuai perlakuan selama 7 hari 
dalam minggu pertama, dimana pada tabel diatas dapat di lihat bahwa suhu kompos tertinggi 
terdapat pada P3 di hari pertama minggu pertama dengan angka sebesar 28,7 dan di ikuti 
dengan P2, P0 dan yang terakhir P1 di minggu pertama hari pertama dengan nilai masing-
masing sebesar 28,4 untuk P2, 27,6 untuk P0 dan 27,4 untuk P1. Penggunaan kultur mikroba 
EM4 pada klaras dan kotoran sapi menyebabkan suhu rata-rata kompos yang dihasilkan 
meningkat atau lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol (P0). tingginya suhu akibat 
penggunaan kultur mikroba EM4, meningkatnya aktivitas mikroorganisme yang ada di dalam 
tumpukan kompos.perlakuan tanpa penambahan aktivator untuk mempercepat pengomposan 
menyebabkan pengomposan berjalan secara alami dan mikroorganisme yang berperan lebih 
sedikit sehingga suhu didalam tumpukan kompos lebih rendah akibat sedikitnya energi yang 
dihasilkan. meningkatnya aktivitas mikroorganisme pengurai didalam tumpukan kompos 
akibat digunakannya aktivator mikroba (Ole, 2013) lebih jelasnya mengenai perubahan suhu 










Gambar 5. Grafik Rata-rata Suhu Kompos minggu pertama sesuai perlakuan 
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Berdasarkan Gambar 5 dapat kita lihat dinamika suhu kompos sesuai perlakuan pada 
minggu pertama dimana hari pertama untuk P0, P1, P2, dan P3 suhu cukup tinggi namun 
mengalami penurunan setiap perlakuan sampai hari terakhir minggu pertama namun di hari ke 
6 mengalami peningkatan suhu kompos kemudian mengalami penurunan kembali di hari ke 7 
minggu pertama dan berdasarkan grafik di atas dapat kita lihat juga bahwa suhu kompos 
kontrol P0 lebih rendah dibandingan suhu kompos P1, P2, dan P3. Faktor lain yang 
mempengaruhi suhu pengomposan yaitu volume dan ketinggian tumpukan kompos. Tinggi 
tumpukan kompos dalam penelitian ini masih rendah yaitu hanya 20cm dan volume bahan 
yang terbilang sedikit yaitu 80cm x 40cm x 20cm. Tumpukan bahan yang lebih banyak dapat 
mempercepat proses pengomposan daripada tumpukan bahan yang sedikit. Namun, semakin 
besar tumpukan bahan, semakin sulit pula untuk mengatur atau mengontrol suhu dan 
kelembabannya. Volume tumpukan yang ideal minimal 1 m x 1 m x 1 m maksimal 2 m x 2 m 
x 2m, (Saidi Dan Purwanto, 2007).  
 Dalam penelitian juga dilakukan aerasi pada tumpukan setiap 2 hari sekali. Perlakuan 
aerasi yang berlebih juga dapat mempengaruhi pelepasan panas dalam tumpukan. Meskipun 
aerasi dapat terjadi secara alami saat adanya peningkatan suhu yang menyebabkan udara 
hangat keluar dan udara yang lebih dingin masuk kedalam tumpukan kompos. Pengomposan 
berlangsung optimum apabila kadar oksigen didalam tumpukan 5-15%. Kadar oksigen kurang 
dari 5% menyebabkan proses pengomposan menjadi anaerobik sehingga menimbulkan bau 
dan memperlambat dekomposisi, sedangkan apabila kadar oksigen melebihi 15% maka panas 
dalam tumpukan akan hilang dan memperlambat proses dekomposisi pula (Nurrika dkk, 
2006). 
4.3 Suhu Kompos Minggu Kedua 
  Suhu kompos minggu kedua mengalami perbedaan dibandingkan dengan minggu 
pertama, berikut dapat dijelaskan pada Tabel 9 sebagai berikut: 
Tabel 9. Nilai Rata-Rata Suhu Kompos Minggu kedua (C°) 
Perlakuan/Hari 1 2 3 4 5 6 7 
P0 24.8 24.6 24.4 24.2 24.2 24.9 24.6 
P1 25.3 25 24.4 24.7 24.1 24.8 25.1 
P2 26.3 26.1 24.9 24.8 24.1 25.4 25.5 
P3 26 26.1 25.6 25.3 24.4 25.4 25.8 
 Tabel 9. menunjukkan hasil pengukuran suhu kompos sesuai perlakuan selama 7 hari 
dalam minggu kedua, dimana pada tabel diatas dapat kita lihat bahwa suhu kompos tertinggi 
terdapat pada P2di hari pertama minggu kedua dengan angka sebesar 26,3 dan di ikuti dengan 
P3, P1 dan yang terakhir P0 di minggu kedua hari pertama dengan nilai masing-masing 
sebesar 26,0 untuk P3, 25,3 untuk P1 dan 24,8 untuk P0. Lebih jelasnya mengenai dinamika 




























Gambar 6. Grafik Rata-rata Suhu Kompos minggu kedua sesuai perlakuan 
 Berdasarkan Gambar 6 diatas dapat kita lihat dinamika perubahan suhu pada minggu 
kedua, minggu pertama dengan minggu kedua mempunyai kesamaan yaitu suhu kompos 
cenderung menurun setiap perlakuan namun untuk minggu kedua di hari ke 5 sama 7 
mengalami peningkatan suhu kompos, namun secara keseluruhan dapat disimpulkan 
mengalami fluktuatif.aktivitas mikroorganisme yang tinggi mengindikasikan berlangsungnya 
proses penguraian bahan organik dengan baik sehingga C-organik menurun karena dirombak 
menjadi senyawa yang lebih sederhana (Harizena, 2012). 
 Populasi mikroorganisme dalam proses pengomposan berubah seiring perubahan suhu 
yang terjadi di dalam tumpukan kompos. Pada saat suhu berubah dari ambeien ke mesofilik, 
jumlah mikroorganisme akan meningkat. Jika panas dalam tumpukan stabil, maka suhu 
kompos akan terus meningkat sampai tahap termofilik dan peran mikroorganisme mesofilik 
akan digantikan oleh mikroorganisme termofilik. 
 Suhu kompos sudah matang mendekati suhu awal pengomposan. Suhu kompos kompos 
yang masih tinggi, atau diatas     C, berarti pengomposan masih berlangsung lebih aktif. Jika 
dilihat dari kriteria suhu kompos yang sudah matang maka dapat disimpulkan bahwa kompos 
dalam penelitian ini dikatakan sudah matang berdasarkan kriteria suhu kompos mendekati 
suhu awal dan kurang dari      C. 
4.4 Potential Hydrigen (pH) Kompos Minggu Pertama 
 Derajat keasaman (pH) merupakan salah satu indikator pengomposan yang 
mempengaruhi aktivitas mikrobial pada saat proses pengomposan. Nilai pH menunjukkan 
konsentrasi ion H+ dalam media yang mana semakin tinggi kadar hidrogen di dalam media, 
maka semakin asam pupuk yang dihasilkan dan begitupun sebaliknya. Hal ini disebabkan 
adanya proses dekomposisi bahan organik oleh mikroorganisme yang meningkat sehingga 
mengakibatkan asam-asam humat meningkat dan ion-ion hidrogsil serta fenol yang dihasilkan 
meningkat pula (Putro, 2016). Dinamika pH Kompos dapat kita lihat hasil pengamatan pH 

















Tabel 10. Nilai Rata-rata pH Kompos Minggu Pertama 
Perlakuan/Hari 1 2 3 4 5 6 7 
P0 7.4 7.47 7.67 7.8 7.7 7.33 7.43 
P1 7.4 7.27 7.67 7.93 7.53 7.33 7.43 
P2 7.35 7.33 7.7 7.9 7.33 7.37 7.33 
P3 7.4 7.5 7.6 7.9 7.47 7.4 7.43 
 
 Berdasarkan Tabel 10 diatas dapat kita lihat rata-rata pH kompos minggu pertama sesuai 
perlakuaan mengalami kondisi yang naik sampai hari ke 4 setiap perlakuaan, dimana pH hari 
pertama untuk P0, P1 dan P3 mempunyai angka sama yaitu sebesar 7.40 dan untuk P2 sebesar 
7.35 mengalami kenaikan tertinggi pada hari ke 4 untuk P0 sebesar 7.80, untuk P1 sebesar 
7.93 dan untuk P2 dan P3 masing-masing sebesar 7.90 dan mengalami penurunan sampai hari 
ke 7 dengan angka untuk P0, P1, P3 masing-masing sebesar 7.43 dan untuk P2 sebesar 7.33 
jika didasarkan pada standart . SNI: 19-7030-2004 menyebutkan pH kompos yang baik adalah 
6,80 – 7,49, maka kompos hasil perlakuan melebihi standart. kenaikan pH menunjukkan 
peningkatan pelepasan ammonia dan dekomposisi bahan organik di dalam bahan. Kompos 
dengan pH netral sangat berguna untuk mengurangi tingkat keasaman tanah karena pada 
dasarnya tanah bersifat asam (Astari, 2011). lebih jelasnya mengenai perubahan pH kompos 











Gambar 7. Grafik Rata-rata pH Kompos Minggu Pertama sesuai perlakuan 
 Berdasarkan Gambar 7 diatas dapat kita lihat bahwa pH kompos untuk masing-masing 
perlakuan mengalami kenaikan yang cukup signifikan pada hari ke 4 namun mengalami 
penurunan drastis di hari ke 5 sampai hari ke 7 sehingga kembali ke pH awal. Potensial 
Hydrogen (pH) 6,7 – 9 dapat mendukung aktivitas microbial dengan baik, namun yang 
optimal adalah pH 5,5 – 8 (Bernal, dkk, 2009). Biasanya pH bukan merupakan factor kunci 
pengomposan, akan tetapi nilai pH sangat relevan untuk mengontrol hilangnya N total karena 


















4.5 Potential Hydrigen (pH) Kompos Minggu Kedua 
Dinamika pH Kompos dapat kita lihat hasil pengamatan pH pada lampiran 5 berikut 
dapat disajikan pada tabel 11 hasil pengukuran rata-rata pH sesuai perlakuaan pada minggu 
kedua: 
Tabel 11. Nilai Rata-rata pH Kompos Minggu Kedua 
Perlakuan/Hari 1 2 3 4 5 6 7 
P0 7.77 7.5 7.53 7.5 7.5 7.8 7.93 
P1 7.73 7.5 7.67 7.7 7.57 7.7 7.7 
P2 7.63 7.67 7.63 7.83 7.67 7.77 7.9 
P3 7.73 7.57 7.77 7.93 7.67 7.73 7.87 
 
Berdasarkan Tabel 11 diatas dapat kita lihat dinamika pH pada minggu kedua berbeda 
dengan minggu pertama dimana pada minggu kedua hari pertama mengalami penurunan ke 











Gambar 8. Grafik Rata-rata pH Kompos Minggu Kedua sesuai perlakuan 
Berdasarkan Grafik diatas dapat kita lihat bahwa pH kompos pada hari ke 2 setiap 
perlakuan mengalami penurunan dan mengalami kenaikan lagi di hari ke 4 sehingga kondisi 
pH di minggu kedua mengalami keadaan yang fluktuatif dan rata-rata mengalami kenaikan 
secara terus menerus di hari ke 6 dan ke 7. Penurunan pH pada awal minggu kedua terjadi 
karena mikroorganisme yang terlibat mengubah bahan organik menjadi asam organik, asam 
yang terbentuk dalam proses pengomposan mempunyai kadar oksigen yang baik. 
 
4.6 Kadar Air 
 Data hasil analisa uji laboratorium kompos matang tentang kadar air terdapat pada 
lampiran 2. menunjukkan bahwa kadar air untuk P0 adalah sebesar 30%, untuk P1 sebesar 
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38% dan untuk P2 dan P3 masing masing sebesar 45% dan 43%. Standar kualitas umum 
kompos menurut Bank Dunia yaitu mempunyai kadar air ≤ 45%.  
Berikut dapat dijelakan kandungan kadar air pupuk organic sebagai berikut: 
Tabel 12. Kandungan Air (KA) Pupuk Organik (%) 





2 Minggu 2 bulan 
P0 21.6 20.34 √ √ 
P1 49.4 46.46 √ √ 
P2 47.8 45.00 √ √ 
P3 52.6 49.52 √ √ 
Keterangan : 
(*) : Laboratorium Jombang 
(**) : Laboratorium Bedali Lawang 
(√) : Sesuai dengan SNI 2004 
(-) : Tidak sesuai dengan SNI 2004 
 Penggunaan kultur mikroba EM4 dalam proses pengomposan meningkatkan kadar air di 
setiap perlakuan, dimana kadar air tertinggi terdapat pada P2 yaitu dengan angka sebesar 45% 
sedangkan kadar air terendah terdapat pada P0 sebesar 30%.Jika didasarkan pada kedua 
kriteria SNI, maka dapat disimpulkan bahwa kadar air setiap perlakuan kompos memenui 
standart dan dapat dikatakan baik. Berdasarkan hasil penelitian diatas proporsi terbaik dalam 
pencampuran EM4 dengan kompos adalah 50% atau P3 dikarenakan nikai P2 pada bulan 
kedua menunjukkan angka dibawah 50% dan merupakan angka terkecil dan jika menurut 
bank dunia yang enyatakan kadar air yang baik ≤ 45% juga memenuhi standart tersebut. 
Dinamika kandungan kadar air dalam kompos dapat kita lihat pada Gambar berikut: 
Gambar 9. Grafik Data Laboratorium Kandungan Kadar Air Kompos sesuai perlakuan 
 Berdasarkan Gambar Diatas dapat kita lihat bahawa Kadar Air untuk 2 minggu sangat 
tinggi untuk setiap perlakuan dan mengalami penurunan di periode 2 bulan yang cukup 
signifikan, Penurunan kadar air terjadi karena pada proses pengomposan secara aerob 
menghasilkan energi berupa panas sehingga terjadi pelepasan air (H2O) sebagaimana 
pernyataan Yanqoritha (2013) bahwa mikroorganisme didalam tumpukan menggunakan 

















4.7 Kandungan Hara Kompos 
4.7.1 Kadar C-Organik Kompos 
 Data hasil analisa uji laboratorium kadar C-organik pada lampiran 2. menunjukkan nilai 
kadar C-organik untuk P0 sebesar 6.44, untuk P1 sebesar 11.42 dan untuk P2, P3 masing-
masing mempunyai Kadar C-organik sama yaitu sebesar 11.00 dan 12.98. Kadar C-organik 
untuk semua perlakuan mengalami penurunan dari kadar C-oragnik bahan (P0) Penurunan 
tersebut menggambarkan bahwa didalam tumpukan kompos berlangsung aktivitas penguraian 
bahan organik oleh mikroorganisme. Lebih jelasnya mengenai kadar Organik (C) pupuk 
organik dapat kita lihat pada tabel 13 sebagai berikut: 
Tabel 13. Kandungan  C-Organik Pupuk Organik (%) 





2 Minggu 2 bulan 
P0 41.87 6.44 - - 
P1 74.28 11.42 - √ 
P2 71.56 11.00 - √ 
P3 84.43 12.98 - √ 
Keterangan : 
(*) : Laboratorium Jombang 
(**) : Laboratorium Bedali Lawang 
(√) : Sesuai dengan SNI 2004 
(-) : Tidak sesuai dengan SNI 2004 
 Berdasarkan Kriteria SNI maka C-organik setiap perlakuan telah memenuhu kriteria yang 
baik,digunakan oleh mikroorganisme pengurai sebagai sumber energi dan diuraikan melalui 
proses oksidasi sehingga menghasilkan panas. Perubahan pada kompos oleh mikroorganisme 
antara lain terjadinya penguraian selulosa, hemiselulosa, lemak, lilin dan kandungan lainnya 
menjadi karbondioksida (CO2) dan air (H2O) sangat berpengaruh terhadap kadar C-organik 
kompos. Penurunan kadar C-organik pada kompos disebabkan terjadinya reaksi biokimia 
perubahan zat karbohidrat secara terus menerus yang digunakan sebagai sumber energy oleh 
mikroorganisme pengurai (Sukmawati, 2012). Berdasarkan data diatas dapat disimpulakn 
bahwa proporsi terbaik pencampuran EM4 dalam pengomposan adalah 73% untuk 2 bulan 
























 Berdasarkan Gambar Diatas dapat kita lihat bahawa C-Organik untuk 2 minggu sangat 
tinggi untuk setiap perlakuan dan mengalami penurunan di periode 2 bulan yang cukup 
signifikan, mikroorganisme menggunakan kalori yang dihasilkan dalam reaksi biokimia 
bahan organik terutama karbohidrat secara terus-menerus untuk aktivitasnya sehingga kadar C 
menjadi turun akibat ujung reaksi yang menguapkan CO2 dan H2O. Pada saat yang sama N 
berubah menjadi protein dan membentuk sel-sel baru tidak dikeluarkan sehingga jumlahnya 
relatif tetap. Dengan demikian rasio C/N yang semula tinggi menjadi turun dan menuju 
stabilitas menjadi mineral (Subali dan Ellianawati, 2010) 
4.7.2 Kadar Nitrogen (N) Total Kompos  
 Berdasarkan Tabel 14 Dibawah ini dapat kita lihat dinamika kandungan Nitrogen (N) 
dalam Pupukorganik selama dua minggu sebagai berikut: 
 
Tabel 14. Kandungan Nitrogen (N) Pupuk Organik (%) 





2 Minggu 2 bulan 
P0 0.70 0.37 - - 
P1 1.38 0.73 - √ 
P2 1.31 0.09 - √ 
P3 1.56 0.82 - √ 
Keterangan : 
(*) : Laboratorium Jombang 
(**) : Laboratorium Bedali Lawang 
(√) : Sesuai dengan SNI 2004 
(-) : Tidak sesuai dengan SNI 2004 
 Data hasil analisa uji laboratoriumkadarNitrogen (N) pada Tabel 13. dapat dilihat nilai 
Nitrogen total kompos perlakuan P3 sebesar 0,82 pada analisis 2 bulan sedangkan pada 
analisis pada 2 minggu sebesar 1,56 yang termasuk memiliki nilai tertinggi sedanngkan P0 
tanpa perlakuan memiliki nilai N-total sebesar 0,37 pada analisis bulan ke-2, sedangkan pada 
analisis 2 minggu sebesar 0,70. Terlihat pemberian perlakuan mikroba EM4 memberikan 
pengaruh kenaikan N-total, pada P1 sebesar 0,73 dan pada P3 dengan nilai 0,82, pada 
perlakuan P2 sebesar 0,09 tidak mengalami kenaikan sehingga dapat dikatakan perlakuan 
tersebut tidak sesuai dengan standart nasional Indonesia dengan pengamatan selama 2 
bulan.masing-masing perlakuan adalah P0:0,37, P1:0,73, P2:0,09 sedangkan untuk P3 sebesar 
0,82%. Berdasarkan SNI dapat disimpulkan N total untuk semua perlakuan telah memenuhi 
kriteria dan di anggap baik. Jika dibandingkan dengan N total Kotoran Sapi yakni sebesar 
0.89 dan N total klaras sebesar 1.58 maka terjadi peningkatan kadar N total sehingga dapat 
dikatakan bahwa kultur mikroba EM4 yang digunakan dapat mengoptimalkan proses 
pengomposan.Nilai N yang mengalami peningkatan dan penurunan selama proses 
pengomposan, hal ini dikarenakan nitrogen (N) yang bersifat fluktuatif. Kadar nitrogen 
dibutuhkan mikroorganisme untuk memelihara dan pembentukan sel tubuh. Semakin banyak 
kandungan nitrogen, maka akan semakin cepat bahan organik terurai, karena mikroorganisme 
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yang menguraikan bahan kompos memerlukan nitrogen untuk perkembangannya aktivitasnya. 
(Sriharti,2008). Berdasarkan hasil diatas maka dapat disimpulkan bahwa proporsi terbaik 
pencampuran EM4 yang terbaik adalah 75% dengan nilai P3 yang cukup tinggi dibandingkan 
dengan perlakuan yang lain. Peningkatan kadar N total didalam kompos dapat terjadi jika 








(Gambar 11. Grafik Data Laboratorium Kandungan N Kompos sesuai perlakuan) 
 Penurunan kadar N  pada kompos disebabkan terjadinya reaksi biokimia perubahan zat 
karbohidrat secara terus menerus yang digunakan sebagai sumber energy oleh 
mikroorganisme pengurai, Perubahan pada kompos oleh mikroorganisme antara lain 
terjadinya penguraian selulosa, hemiselulosa, lemak, lilin dan kandungan lainnya menjadi 
karbondioksida (CO2) dan air (H2O) sangat berpengaruh terhadap kadar N kompos. Nilai N 
total mengalami peningkatan dan penurunan selama proses pengomposan, hal ini dikarenakan 
nitrogen (N) yang bersifat fluktuatif. Penurunan kadar N total kompos diduga bahwa kadar N 
total bahan yang sudah tinggi yang menyatakan feses sapi tersebut sudah dalam keadaan 
ideal. Aldrich and Bonhotal (2006) menyatakan bahwa pada dasarnya kadar N pada feses sapi 
hadir dalam bentuk anorganik. Selama pengomposan berlangsung, N organik terbentuk 
menjadi ammonia yang sebagian terlepas ke atmosfer melalui volatilisasi dan sebagian lain 
terbentuk menjadi ammonium yang selanjutnya berubah menjadi nitrat. 
Pada kompos akhir yang sudah matang penguraian bahan organik sudah menurun. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Bachtiar (2006) yang menyebutkan bahwa ketika pelapukan 
bahan organik menurun maka persediaan C menipis dan jumlah mikroorganisme juga 
berkurang sehingga nitrogen tidak lagi dibutuhkan sebagai sumber makanan. Pada keadaan 
tersebut, nitrifikasi mulai berjalan dan terbentuklah nitrat sehingga kadarnya dalam kompos 
meningkat. 
4.7.3 Rasio C/N Kompos 
Rasio C/N merupakan salah satu faktor penting dalam proses degradasi pupuk organik 
dimana kadar Rasio C/N yang cenderung tinggi dapat menghalangi perkembangan bakteri. 
Proses pembuatan kompos dengan menggunakan dekomposer EM4 terbukti efektif 
mempercepat penurunan Rasio C/N dibandingkan dengan cara konvensional karena proses 
pembusukan sampah,  Rasio C/N ideal menjadi lebih cepat tercapai, dan pada akhirnya lebih 
















Selama proses pengomposan berlangsung akan terjadi reaksi eksotermik sehingga timbul 
panas akibat pelepasan energi (Susanto   2002). 
 Berdasarkan Tabel 15 Dibawah ini dapat dilihat kandungan Rasio C/N pupuk organik 
selama dua minggu sebagai berikut: 
Tabel 15. Kandungan Rasio C/N Pupuk Organik (%) 





2 Minggu 2 bulan 
P0 62.19 17.40 - √ 
P1 55.66 15.64 - √ 
P2 57.74 15.94 - √ 
P3 56.63 15.83 - √ 
Keterangan : 
(*) : Laboratorium Jombang 
(**) : Laboratorium Bedali Lawang 
(√) : Sesuai dengan SNI 2004 
(-) : Tidak sesuai dengan SNI 2004  
 Data hasil uji laboratorium kompos matang pada rasio C/N terdapat pada lampiran 2. 
Menunjukkan bahwa Rasio C/N untuk P0 adalah sebesar 17.40, untuk P1 sebesar 15.64 dan 
untuk P2 dan P3 masing-masing sebesar 15.94 dan 15.83. berdasarkan laboratiorium tersebut 
dapat dilihat Rasio C/N terbesar terdapat pada P0 sedangkan untuk Rasio C/N terkecil 
terdapat pada P3, menurut standart SNI: 19-7030-2004 yang menyatakan bahwa standar rasio 
C/N kompos yang baik berkisar antara 10-20%, jika dilihat dari Standar maka dapat 
disimpulkan bahwa rasio C/N sudah baik dan memenuhi standart untuk P0. P1, P2, P3.C/N  
Pernyataan diatas hampir sama dengan pendapat Wahyono et al (2011) bahwa berat akhir 






Gambar 12. Grafik Data Laboratorium Kandungan C/N Rasio Kompos sesuai perlakuan 
4.7.4 Kadar Phosphor (P2O5) Total Kompos 
 Salah satu faktor makro yang sangat penting untuk pupuk organik dan untuk tanaman 
unsur ini digunakan untuk mendukung proses fotosintensis tanaman. Berdasarkan Tabel 16 















Tabel 16. Kandungan Phosphor (P2O5) 





2 Minggu 2 bulan 
P0 0.29 0.45 √ √ 
P1 0.68 1.05 √ √ 
P2 0.72 1.11 √ √ 
P3 0.66 1.02 √ √ 
Keterangan : 
(*) : Laboratorium Jombang 
(**) : Laboratorium Bedali Lawang 
(√) : Sesuai dengan SNI 2004 
(-) : Tidak sesuai dengan SNI 2004 
 Data hasil analisa uji laboratorium kadar P2O5 total pada lampiran 2. menunjukkan nilai 
kadar P2O5total pada P0 dan P1 masing-masing sebesar 0.79 dan untuk P2 menunjukkan 
angka sebesar 0.76 sedangkan untuk P3 sebesar 0.74. dari hasil tersebut dapat kita lihat bahwa 
P2O5 total mengalami kondisi yang naik turun setiap perlakuannya, menurut SNI: 19-7030-
2004 menyebutkan minimal kadar P2O5total kompos yang baik adalah 0,10% sehingga 
kompos hasil perlakuan termasuk dalam kategori yang baik.Sedangkan menurut (Widarti, 
2015) Mikroorganisme sangat memiliki peran penting dalam terciptanya Fosfor.Senyawa P 
organik diubah dan dimeneralisasi menjadi senyawa organik. Dari sifat unsur P sebagai bahan 
organik maka unsur ini memiliki peranan yang sangat essensial dalam kesuburan tanah 
dimana asupan nutrisi dari bahan organik sangat membantu menaikkan kadar unsur hara tanah 
dalam mencapai intensitas kesuburan yang optimal. Fosfor dibutuhkan untuk menyusun 0,1 – 
0,4% bahan kering tanaman. Unsur ini sangat penting didalam proses fotosintesis dan 
fisiologi kimiawi tanaman. Phosfor juga dibutuhkan di dalam pembelahan sel, pengembangan 








Gambar 13. Grafik Data Laboratorium Kandungan Phospor (P2O5) Kompos sesuai perlakuan 
 
 Berdasarkan Gambar diatas dapat kita lihat bahwa kandungan Phospor kompos 
mengalami penurunan dari 2 minggu ke periode 2 bulan, kadar P2O5 total meningkat seiring 














KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1  Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa 
1. Pupuk organik berbahan dasar feses sapi dan klaras yang difernentasi secara aerob 
dengan tambahan decomposer EM4 meningkat kandungan unsur hara. 
2. Level penambahan decomposer EM4 sebanyak 75 ml feses sapi 24 kg dan klaras 1 kg 
sebagai level terbaik yang menghasilkan pupuk organik dengan kandungan unsur hara 
Kadar Air 49,52%, C-Organik 12,98%, N total 0,82%, C/N Rasio 15,83, P202 1,02%. 
 
5.2 Saran 
Pembuatan pupuk organik menggunakan feses sapi dan klaras secara aerob menggunakan 
decomposer EM4 75 ml dalam waktu 2 bulan. Disarankan Penelitian lebih lanjut 
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